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l@ @ yang dihadapi pihak sekolah dalam membentuk

perilaku peduli lingkungan pada siswa yaitu

kualitatif dengan metode deskriptif. Hambatan

pergantian siswa setiap tahun ajaran baru,
keadaan sosial ekonomi, kepedulian pendidik.
Solusi yang dapat dilakukan yaitu seperti,
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mengingatkan  perilaku siswa, mengikut
sertakan guru dalam kegiatan workshop atau
seminar bertema lingkungan.
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PENDAHULUAN

Guru merupakan salah satu komponen dalam proses belajar mengajar,
yang sangat turut berperan dalam upaya pembentukan sumber daya manusia
yang berpotensi dalam bidang pembangunan, oleh karena itu, guru merupakan
salah satu komponen dalam bidang pendidikan yang harus berperan serta aktif
dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga professional, agar sesuai
dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam wupaya
meningkatkan mutu pendidikan, peran guru sangatlah besar dan merupakan
peran yang pokok karena secara langsung berinteraksi dengan peserta didik
dan melaksanakan transfer ilmu pengetahuan. Sekolah merupakan salah satu
lembaga pendidikan yang bertanggung jawab terhadap pembentukan karakter
siswa.

Guru mengembangkan nilai-nilai pendidikan karakter kepada siswa,
karakter yang telah ditanamkan lambat laun akan menjadi kebiasaan dan
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Peduli terhadap lingkungan
merupakan sikap dan tindakan yang berupaya untuk mencegah kerusakan
pada lingkungan alam di sekitarnya, dan juga berupaya untuk memperbaiki
kerusakankerusakan alam yang sudah terjadi. Karakter peduli lingkungan
dapat mencerminkan kepedulian dan kepekaan siswa terhadap lingkungannya.
“Penanaman pendidikan karakter peduli lingkungan pada siswa MI/SD dapat
dilaksanakan melalui pengembangan sikap yang diintegrasikan dalam
kurikulum pembelajaran” (Kelas & Sd, 2019). Penelitian ini terkait
implementasi Adiwiyata di sekolah juga telah banyak dilakukanberkaitan
dengan karakter peduli lingkungan. Penelitian Deswari & Supardan, (2016)
menunjukkan upaya peningkatan kepedulian lingkungan siswa sekolah dasar
dapat dilakukan melalui budaya sekolah dan program Adiwiyata.

Penelitian lain oleh Habibi (2019) menunjukkan implementasi program
adiwiyata di sekolah dasar dalam membentuk karakter peduli lingkungan
siswa melalui dua prinsip dasar, yaitu prinsip partisipatif, dan prinsip
berkelanjutan. Selain itu, penelitian dari Rotari (2017) “Menyatakan bahwa
program Adiwiyata dapat meningkatkan kepedulian lingkungan siswa.
Program Adiwiyata dapat mengajarkan siswa untuk peduli terhadap
lingkungan baik itu lingkungan sekolah maupun di lingkungan sekitar
mereka”. Salah satu sekolah yang menerapkan program sekolah Adiwiyata,
dan menemukan permasalahan seperti tidak adannya sanksi atau hukuman
terhdap warga sekolah atau peserta didik yang melanggar peratura. Masih
banyak ditemui siswa/i yang membuang sampah tidak pada tempatnya, dan
adanya kegiatan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan program
Adiwiyata dalam membentuk karakter siswa dan kendala yang dialami guru
untuk membentui karakter siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah kepala sekolah dan 2 guru kelas V.
Hasil penelitian menunjukan pelaksanaan adiwiyata SD telah diterapkan
dengan baik. Seperti contoh sekolah telah mempersiapkan segala sarana dan
prasarana yang menunjang program adiwiyata. hal ini memberikan
pemahaman kepada seluruh stake holder sekolah adiwiyata.
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Peran guru dalam menumbuhkan sikap peduli lingkungan juga terlihat
dalam kegiatan pembelajaran dikelas maupun diluar kelas. Sebagai contoh
kegiatan di dalam kelas ialah menyelipkan pembelajaran lingkungan hidup
kedalam mata pelajaran walapun dari walikota sendiri tidak ada SK mengenai
lingkungan hidup. Implikasi penelitian ini diharapkan guru memiliki RPP
sebagai pedoman dalam mengerjakan pendidikan lingkungan hidup atau sikap
peduli lingkungan kepada peserta didik. Pembentukan karakter sebaiknya
dilakukan sedini mungkin agar terbentuk sumber daya manusia yang
berkarakter kuat, cerdas, berbudi luhur, berhati mulia (Citra Ningrum et al,,
2019; Prasanti & Fitrianti, 2018). Beberapa temuan menyatakan dalam
memberntuk karakter siswa, seorang guru harus berkarakter yang kuat dan
berkepribadian yang mantap sehingga bisa menjadi teladan bagi siswanya
(Pitaloka et al., 2021; Ramdan & Fauziah, 2019).

Guru tidak boleh hanya memberi contoh, tetapi harus mampu menjadi
contoh atau teladan bagi siswanya. Seorang guru, terutama guru kelas memiliki
peranan yang sangat menentukan dalam pembentukan kepribadian atau
karakter siswa SD. Oleh karna itu, sebagai sorang guru harus berkarakter yang
kuat dan berkepribadian yang mantap sehingga menjadi teladan bagi siswanya.
Guru tidak boleh hanya memberi contoh, tetapi harus mampu menjadi contoh
atau teladan bagi siswanya untuk membiasakan karakter yang akan dibentuk.
Melalui peran guru dalam membina karakter peduli lingkungan pada siswa,
diharapkan agar siswa menjadi manusia yang bertanggung jawab dan peduli
akan lingkungannya (Ramdan & Fauziah, 2019).

Jadi dalam membangun karakter yang baik dalam diri anak didik
adalah setiap guru, lembaga pendidikan atau sekolah harus menereapkan
budaya sekolah dalam Budaya sekolah dalam pembentukan karakter ini harus
secara terus-menerus dibangun dan dilakukan oleh seluruh stakeholder di
sekolah yaitu kepala sekolah, guru, staf siswa, orang tua, masyrakat dan
pemerintah. Peran guru memiliki peran penting dalam mengenalkan nilai
karakter yang ditanaman kepada anak (Pitaloka et al, 2021). Peran guru
sebagai teladan ditunjukkan oleh tutur kata, sikap, dan kepribadiannya, seperti
sopan santun, disiplin, tanggung jawab, toleransi, jujur, serta kepedulian
terhadap peserta didik dan orang lain (Palunga & Marzuki, 2017). Penelitian
sebelumnya menunjukkan adanya peran guru dalam perkembangan karakter
siswa. Pada penelitian ini di fokuskan pada peran guru dalam menumbuhkan
sikap peduli lingkungan. Peran guru dalam hal ini adalah guru sebagai
pengelolah dan pengarah pembelajaran. Upaya-upaya dalam menanamkan
karakter peduli lingkungan melalui program sekolah adiwiyata di SDN 101768
Tembung.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan
pendekatan kualitatif, menurut Rahmat (2009:2) pendekatan kualitatif yaitu
“penelitian yang tidak melakukan perhitungan, tetapi menggambarkan hasil
penelitian yang diperoleh dari lapangan dengan menggunakan kata-kata atau
kalimat (deskriptif). Untuk mendapatkan kesimpulan “Penelitian ini
mendeskripsikan peran guru dalam membentuk karakter siswa terhadap
peduli lingkungan melalui sekolah Adiwiyata. Subjek penelitian ini terdari dari
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kepala sekolah dan 2 guru kelas V. Penelitian ini dilakukan secara bertahap,
peneliti merencanakan penelitian pada bulan Agustus 2021 dan September
2021. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Milles &
Huberman yang berlangsung secara terus menerus dengan tahapan reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2019).

Penerapan program Adiwiyata terdiri dari sub indikator yaitu: misi, misi
dan tujuan sekolah SDN 101768 Tembung, mengamati perencanaan program
adiwiyata dalam pembelajaran, mengamati adannya keterlibatan komite
sekolah dan masyarakat sekitar, dan mengamati ada tidaknya sarana yang
mendukung program adiwiyata. Pada peran guru serta kendala dan solusi
dalam program Adiwiyata sebagai penumbuh sikap peduli lingkungan,
adapun sub indikatornya yaitu: megamati peran guru dalam pembelajaran,
mengamati peran guru di luar pembelajaran, mengamati kendala pada
program adiwiyata, mengamati adannya kendala penyerapan informasi
pembelajaran adiwiyata oleh siswa, Mengamati kendala penerapan adiwiyata,
mengamati solusi program pembelajaran dan penerapan program adiwiyata.
Sedangkan pada program Adiwiyata menumbuhkan sikap peduli lingkungan
pada peserta didik, yaitu: mengamati cara siswa berkomunikasi hasil inovasi
pembelajaran, mengamati pelaksanaa kegiatan memungut sampah setiap hari,
mengamati pemeliharan tanaman oleh masing-masing kelas, dan mengamati
pemanfaatan prasarana lingkugan di sekolah.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Belajar

Belajar adalah mencari informasi atau pengetahuan baru dari sesuatu
yang sudah ada di alam. Belajar akan membawa suatu perubahan pada
individu-individu yang belajar. Perubahan ini bukan hanya berkaitan dengan
penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga bentuk kecakapan, ketrampilan,
sikap, pengertian, harga diri, minat, watak dan penyesuaian diri. Hal ini juga
sesuai dengan pernyataan menurut Ernest R. Hilgard dalam (Sumardi
Suryabrata, 1984, h.252) “Belajar merupakan proses pebuatan yang drilakukan
dengan sengaja, yang kemudian menimbulkan perubahan, yang keadaannya
berbeda dari perubahan yang ditimbulkan oleh lainnya. Sifat perubahannya
relatif permanen, tidak akan kembali kepada keadaan semula”. Tidak bisa
diterapkan pada perubahan akibat situasi sesaat, seperti perubahan akibat
kelelahan, sakit, mabuk, dan sebagainya.

Ciri-Ciri Belajar

Menurut Gagne (Whandi, 2009) terdapat tiga atribut pokok atau ciri
utama belajar, yaitu: proses, perilaku, dan pengalaman, dengan pengertian
sebagai berikut: 1) Proses Belajar adalah proses mental dan emosional atau
proses berpikir dan merasakan. Seseorang dikatakan belajar apabila pikiran
dan perasaannya aktif. Aktifitas pikiran dan perasaan itu sendiri tidak dapat
diamati orang lain, akan tetapi terasa oleh yang bersangkutan yang dapat
diamati guru adalah manifestasinya, yaitu kegiatan siswa sebagai akibat dari
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adanya aktifitas pikiran dan perasaan pada diri siswa tersebut. 2) Perubahan
Perilaku Hasil belajar berupa perubahan perilaku atau tingkah laku seseorang
yang belajar akan berubah atau bertambah perilakunya, baik yang berupa
pengetahuan, ketrampilan, atau penguasaan nilai-nilai sikap. 3) Pengalaman
Belajar adalah mengalami, dalam arti belajar terjadi di dalam interaksi antara
individu dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun sosial.

Pengertian Sikap Peduli Lingkungan

Menurut Nurjhani dan Widodo sebagaimana yang dikutip oleh
Landriany (2014) “Menyatakan pendidikan lingkungan dibutuhkan dan harus
diberikan kepada anak sejak dini agar mereka mengerti dan tidak merusak
lingkungan”. Lebih lanjut Musthofa dkk (2016) “Menyatakan pendidikan
lingkungan memiliki definisi sebagai suatu proses yang bertujuan untuk
membentuk nilai, perilaku dan kebiasaan untuk menghargai lingkungan”.
Pendidikan lingkungan akan lebih bermakna apabila di sekitar lingkungan
pembelajar dekat dengan kondisi yang sebenarnya, yaitu lingkungan yang
seharusnya dijaga kelestarian dan keberlangsungannya. Pendidikan
lingkungan seharusnya berdasarkan pada pengalaman langsung dengan alam
sekitar sehingga nantinya diharapkan bahwa pengalaman langsung tersebut
dapat membentuk perilaku, nilai, dan kebiasaan untuk menghargai lingkungan
hidup yang ada di sekitar. Oleh karena itu, pembelajar atau siswa diharapkan
dapat hidup langsung dan berinteraksi langsung dengan lingkungan, menjaga
dan turut berpartisipasi menjaga kelestarian lingkungan. upaya yang
diperlukan untuk mencapai level tersebut, maka pengenalan pendidikan
lingkungan secara langsung, dengan mengajak pembelajar turut memberi
peran aktif menjaga lingkungan dimulai dari usia dini menjadi sangat urgen
dan mendesak untuk dilaksanakan.

Indikator Keberasilan

Kemendiknas menyebutkan indikator keberhasilan karakter peduli
lingkungan yaitu: 1) Dapat membuang sampah sendiri, 2) Dapat menyiram
tanaman, 3) Dapat membantu merawat tanaman, 4) Dapat merawat hewan
peliharaan. Menurut Pupuh (2013, h.29) ada beberapa indikator kebehasilan
yang harus dicapai oleh setiap kelas dalam rangka penanaman pendidikan
karakter peduli lingkungan, diantaranya: (1) Memelihara lingkungan kelas, (2)
Tersedianya tempat pembuangan sampah didalam kelas, (3) Terjaganya
lingkungan sekitar dari kerusakan yang diperbuat oleh siswa.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian Tindakan Kelas dilakukan ketika ditemukan adanya suatu
permasalahan dalam pembelajaran di dalam kelas. Menurut Ebbutt dalam
(Wiriaatmadja, 2006) penelitian tindakan kelas (PTK) adalah kajian sistematik
dari upaya perbaikan dalam pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok
guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan
refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut. Dari pendapat
tersebut dapat diketahui bahwa penelitian tindakan kelas dilakukan sebagai
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upaya perbaikan praktek pendidikan di dalam kelas yang didasari oleh hasil
refleksi terhadap pembelajaran. Penelitian ini dilakukan di SDN 101768
Tembung yaitu di kelas VI B yang berjumlah 22 siswa terdiri dari 11 siswa
perempuan dan 11 siswa laki-laki. Adapun jangka waktu yang diperlukan
dalam melakukan penelitian ini yaitu dimulai dari bulan Agustus, September,
Oktober 2023 pada semester 1, tahun ajaran 2022/2023 dengan mata pelajaran
Seni Budaya.

HASIL PENELITIAN

Rendahnya kepedulian siswa dalam menjaga lingkungan menjadi akar
permasalahan yang akan di bahas pada penelitian ini. Menurut Nurjhani dan
Widodo sebagai yang dikutip oleh Landriany (2014) menyatakan bahwa
pendidikan lingkungan dibutuhkan dan harus diberikan kepada anak sejak
dini agar mereka mengerti dan tidak merusak lingkungan. Lebih lanjut
Musthofa, dkk (2016) menyatakan bahwa pendidikan lingkungan didefenisikan
sebagai suatu proses yang bertujuan untuk membentuk nilai, perilaku, dan
kebiasaan untuk menghargai lingkungan. Dengan kata lain, pada tingkatan
pendidikan yang rendah (sekolah dasar) seorang siswa sudah harus memiliki
sikap kepedulian terhadap lingkungan. Hal ini akan memberi banyak
kebermanfaatan bagi siswa di masa yang akan datang nantinya.

Pendidikan lingkungan akan lebih bermakna apabila di sekitar
lingkungan pembelajar secara langsung dekat dengan kondisi yang sebenarnya
yaitu lingkungan vyang seharusnya ntuk dijaga kelestarian dan
keberlangsungannya. Dalam hal ini, tiap siswa diharapkan dapat hidup dan
berinteraksi secara langsung dengan lingkungan melalui sikap atau tindakan
yang turut berpartisipasi dalam menjaga kelestarian dan keberlangsungan
lingkungan tersebut. Untuk mencapai level tersebut, maka para siswa perlu
adanya pengenalan pendidikan secara langsung dengan pendidik (guru) yang
turut memberi pengajaran terkait tanggung jawab dan peran siswa dalam
menjaga lingkungan.

Guru sebagai role model menjadi contoh bagi para siswa dalam
bertindak dan berperilaku di sekolah. Maka dari itu, dalam meningkatkan
kepedulian siswa terhadap lingkungan, juga harus dimulai dari seorang guru.
Terdapat banyak hal atau kegiatan yang dikategorikan sebagai perwujudan
dari sikap peduli lingkungan, seperti membuang sampah pada tempatnya,
melakukan penghijauan, meminimalisisr penggunaan kantong plastik sekali
pakai, dan lain sebagainya. Hal-hal tersebut dapat diajarkan kepada siswa
sekolah dasar secara perlahan sebagai wujud perilaku peduli lingkungan. Salah
satu upaya dalam meningkatkan karakter kepedulian siswa dalam menjaga
lingkungan sekolah yaitu dengan melalui Program Adiwiyata. Program
Adiwiyata merupakan suatu program bentuk komitmen pemerintah terhadap
pengelolaan dan perlindungan lingkungan melalui pendidikan. Kebijakan ini
dapat dilihat oleh pemerintah melalui Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
Nomor 5 Tahun 2013 diterjemahkan menjadi program sekolah Adiwiyata.

Program ini memiliki cakupan empat aspek dalam pelaksanaannya.
Empat aspek inilah yang akan dikaji terkait dengan penelitian yang dilakukan.
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Empat aspek tersebut meliputi: aspek kebijakan berwawasan lingkungan; aspek
kurikulum sekolah berbasis lingkungan; aspek kegiatan berbasis partisipatif;
dan aspek pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan. Keempat aspek
tersebut memiliki peran dalam mengkondisikan lingkungan sekolah dengan
dapat membiasakan perilaku peduli lingkungan sekolah bagi siswa dan juga
warga sekolah lainnya. Kebiasaan tersebut akan membentuk karakter peduli
lingkungan sehingga dalam diri nantinya akan tertanam kebiasaan untuk
menjaga, meraat, dan melestarikan lingkungan.

Oleh karena itu, penelitian difokuskan mengkaji karakter kepedulian
siswa sekolah dasar terkhusus di kelas VI dalam menjaga lingkungan sekolah.
Penelitian ini akan dilakukan dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilakukan dalam 2 siklus. Di mana satu siklus terdiri atas empat langkah
atau tahapan yakni:

1. Perencanaan (Planning) merupakan tahapan awal yang dilaksanakan
dalam melakukan perencanaan tindakan. Tahapan ini meliputi
serangkaian kegiatan guru dalam mempersiapkan segala sesuatu
sebagai penunjang kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan, seperti
silabus, materi pembelajaran, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
dan juga instrumen pembelajaran yang digunakan. Sebelum
melaksanakan penelitian tindakan kelas ini, maka guru perlu
mempersiapkan hal-hal diawal agar konsep penelitian lebih terarah dan
sistematis untuk mengetahui apa-apa saja yang akan dikerjakan.

2. Aksi atau Tindakan (Acting), di mana pelaksanaan tindakan kelas yang
akan dilakukan harus sesuai dengan penelitian terkait peningkatan
karakter kepedulian siswa dalam menjaga lingkungan sekolah. Oleh
karena itu, tahapan ini merupakan pengembangan dari tahap
perencanaan sebelumnya yang telah disusun. Adapun tahap-tahapannya
meliputi rangkaian proses kegiatan belajar mengajar yang seperti biasa
diterapkan oleh guru, seperti yakni:

a. Guru mengingatkan siswa uuntuk belajar dalam kelompok,

b. Menjelaskan sistematika pembelajaran diikuti dengan persiapan
alat dan bahan yang dibutuhkan,

c. Menentukan subjek pembelajaran yang hendak dipelajari,

d. Melakukan sesi diskusi materi yang dilakukan oleh siswa dan guru,

e. Guru mengajak siswa dan melaksanaka pembelajaran diluar kelas
dengan melihat kondisi langsung terkait keadaan di lingkungan
sekolah. Ini akan menjadikan siswa lebih mengenal lingkungan.

f. Guru memberikan contoh dan arahan untuk merangsang siswa
dalam berkreasi dengan bahan bekas yang sudah dipersiapkan
secara berkelompok.

g. Siswa dipersilahkan berkreasi dan hasil kreasi akan dipajang.

h. Pembelajaran ditutup dengan menyimpulkan pembelajaran dan
berdoa bersama.

3. Observasi (Observing), merupakan tahapan yang melibatkan rekan tim
sebagai observer. Observasi yang dilakukan harus berlandasarkan pada
lima dasar yakni harus ada perencanaan bersama antara peneliti dan
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observer, penetapan fokus observasi secara bersama-sama, membentuk
kriteria observasi secara bersama-sama, observer harus memiliki
pengalaman menjadi pengamat, perlu ada umpan balik dari hasil
observasi. Tahapan observasi ini dapat dikatakan juga tahap penilaian
terhadap pelaksanaan tindakan kelas yang telah dilakukan dengan
memiliki indikator yang telah ditentukan secara bersama-sama.

Refleksi (Reflecting) merupakan tahapan tindak lanjut yang dilakukan
oleh guru yang dapat berupa revisi atau rencana lainnya. Dalam hal ini,
melalui tahap observasi yang telah dilakukan sebelumnya, maka
kegiatan tersebut dicatat dan dianalisis untuk mengetahui apa yang
menjadi kekurangan dalam pelaksanaan tindakan kelas yang telah
dilaksanakan. Hal ini akan menentukan kegiatan siklus lanjutan yang
akan dilaksanakan berikutnya, sehingga pada siklus pertama yang
terlaksana digunakan sebagai tolak wukut untuk peningkatan
pelaksanaan siklus berikutnya.

Adapun rencana pelaksanaan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut.
Pelaksanaan observasi pada lingkungan sekolah tempat penelitian
sebagai langkah awal, yang di mana observasi ini terdapat dua hal yang
menjadi objek pengamatan yaitu aktivitas guru dalam proses
pembelajaran dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran.
Melaksanakan penelitian dengan menerapkan dua siklus yang menjadi
bagian dari Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan kurun
waktu yang telah ditentukan dan tahapan yang telah dirancang.
Pelaksanaan penelitian ini juga ditujukan untuk mendapatkan data,
sehingga pengumpulan data yang digunakan selain pelaksanaan
tindakan kelas namun juga melakukan penyebaran angket yang dapat
diisi oleh siswa untuk mengetahui sejauh mana tindakan pengaplikasian
karakter peduli lingkungan.

Melakukan analisis data yang dilakukan secara kuantitatif dengan
rumus yang telah ditentukan. Hal ini bertujuan untuk mengukur dan
mengolahh data yang telah didapatkan sehingga akan mendapat hasil.
Dengan hasil penelitian yang nantinya akan di dapat melalui penelitian

yang dilakukan, maka hasil tersebut diharapkan menjadi indikator untuk dapat
melakukan gerakan perubahan terhadap peningkatan karakter kepedulian bagi
peserta didik di sekolah dasar. Uji tes dan juga penerapan siklus menjadi
sebuah proses dalam menciptakan perubahan pada karakter kepedulian
peserta didik.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

1.

Berdasarkan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
Bentuk pelaksanaan program Adiwiyata untuk meningkatkan karakter
peduli lingkungan siswa kelas VI B SDN 101768 Tembung, yaitu
melakukan pengolahan kembali bahan atau barang bekas untuk dijadikan
bahan yang dapat digunakan kembali.
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2. Indikator keberhasilan dalam upaya meningkatkan karakter peduli

lingkungan berupa bentuk pengamalan siswa dalam kehidupannya
sehari-hari dilingkungan sekolah dan pengisian angket untuk
menguatkan kembali karate peserta didik.

. Pelaksanaan program Adiwiyata ini diharaokan dapat meningkatkan

karakter peduli lingkungan dengan mengajak siswa terjun langsung
membentuk karyanya sehingga menstimulus siswa untuk menyayangi
dan menjaga lingkungannya.

. Melalui program ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi setiap kelas

yang membutuhkan peningkatan karakter peduli lingkungan agar
memberdayakan program Adiwiyata tersebut.

. Pelaksanaan program Adiwiyata ini juga dapat dijadikan sarana

pengembangan diri bagi siswa yang memiliki bakat dan kratif dibidang
seni ataupun lingkungan, sehingga program ini dapat bermanfaat bagi
semua siswa.
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PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, maka perlu dilakukan
penelitian lanjutan terkait topik “Meningkatkan Karakter Kepedulian Siswa
dalam Menjaga Lingkungan Sekolah Melalui Program Adiwiyata” dengan
subjek penelitian yang berbeda. Sehingga pembaca mendapatkan informasi

lebih lanjut jika penelitian ini dilakukan dengan subjek dan partisipan yang
berbeda.

UCAPAN TERIMA KASIH
Kegiatan penelitian ini tidak akan terlaksana tanpa adanya kerja sama
antara Peneliti dan Pihak sekolah serta semua pihak yang terlibat dalam
mendukung lancarnya kegiatan ini. Oleh karena itu, penulis ingin
mengucapkan rasa terimakasih kepada:
1. Allah SWT vyang telah memberikan kesehatan, kemudahan dan
kelancaran dalam kegiatan Obserasi ini.
2. Dosen, guru pamong dan seluruh civitas.
3. Guru dan Staf SDN 101768 Medan yang membantu dalam kelancaran
Obeservasi ini.
4. Semua pihak yang telah membantu melancarkan berjalannya kegiatan
ini.
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